HUBUNGAN KEMAMPUAN BERPIKIR KOMPUTASIONAL
DAN SIKAP SOSIAL SISWA

SKRIPSI
Diajukan untuk Melengkapi dan Memenuhi
Salah Satu Persyaratan untuk Memperoleh

Gelar Sarjana Pendidikan

Uhamka

FAKLULTAS KEGURLUAMN DAN ILMU PENDIDIKAN

Oleh
Elsa
1801125002

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
2022



LEMBAR PERSETUJUAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA

Judul Proposal Penelitian Skripsi ~ : Hubungan Kemampuan Berpikir
Komputasional dan Sikap Sosial Siswa
Nama . Elsa

NIM : 1801125002

Setelah diperiksa dan dikoreksi melalui proses bimbingan, maka dosen
pembimbing dengan ini menyatakan setuju terhadap skripsi ini untuk diujikan atau

disidangkan.

Jakarta, 13 Juli 2022

Pembimbing,

Dr. Budhi Akbar, M. Si.
NIDN. 0004036601



Judul Skripsi

Nama
NIM

HALAMAN PENGESAHAN

Hubungan Kemampuan Berpikir Komputasional dan
Sikap Sosial Siswa

Elsa

1801125002

Sctelah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi dan dircvisi sesuai saran

penguji

Program Studi
Fakultas
Universitas
Hari

Tanggal

Tim penguji

Ketua
Sekretaris
Pembimbing
Penguji 1

Penguji I1

: Pendidikan Biologi
: Keguruan dan Ilmu Pendidikan
: Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka

: Sclasa
: 9 Agustus 2022
Nama Jelas Tanda Tanggal
|3/ ac22

Dra. Maryanti Setyaningsih, M. Si. j ......

Lo L 20 /’) 2622
Dr. Rizkia Suciati, M. Pd. @ \...YXi(—.. 017 ..

©wn

Dr. Budhi Akbar, M. Si.
Yuni Astuti, M. Pd.
Macsaroh, M. Pd.




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Elsa

NIM : 1801125002

Program Studi : Pendidikan Biologi

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya buat dengan judul Hubungan
Kemampuan Berpikir Komputasional dan Sikap Sosial Siswa merupakan hasil
karya sendiri dan sepanjang pengetahuan dan keyakinan saya bukan plagiat dari
karya ilmiah yang telah dipublikasikan sebelumnya atau ditulis orang lain. Semua
sumber baik yang dikutip maupun dirujuk telah saya tulis dengan benar sesuai
dengan pedoman dan tata cara pengutipan yang berlaku. Apabila ternyata di
kemudian hari skripsi ini baik sebagian maupun keseluruhan merupakan hasil
plagiat atau penjiplakan terhadap karya orang lain, maka saya bersedia
mempertanggungjawabkan sekaligus bersedia menerima sanksi berdasarkan aturan

yang berlaku di Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka.

Jakarta, 13 Juli 2022

Yang membuat pernyataan,

1801125002



ABSTRAK

Elsa: Hubungan Kemampuan Berpikir Komputasional dan Sikap Sosial Siswa.
Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2022.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang penting pada abad ke-21.
Rendahnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah menjadi salah satu fakta
pendidikan di Indonesia. Berpikir komputasional merupakan cara berpikir dalam
pemecahan masalah yang harus dibangun siswa dalam era digital. Hubungan natara
kemampuan berpikir komputasional dengan kemampuan kognitif dan non-kognitif
telah diungkap dalam penelitian lain. Sehingga, penelitian ini dilakukan untuk
mengungkap hubungan kemampuan berpikir komputasional dan sikap sosial siswa
sesuai keadaan hasil dari pembelajaran kolaboratif di kelas Biologi. Penelitian ini
dilaksanakan pada Maret 2022 di salah satu SMA negeri wilayah Jakarta Timur.
Data diperoleh melalui wawancara dengan guru Biologi, tes kemampuan berpikir
komputasional, dan angket sikap sosial. Tes kemampuan berpikir komputasional
dan angket sikap sosial diberikan kepada 71 siswa kelas X sebagai sampel yang
dipilih melalui cluster random sampling dari 180 siswa kelas X yang dijadikan
populasi penelitian. Hasil dari uji Pearson Correlation mengungkapkan ada
hubungan signifikan antara kemampuan berpikir komputasional dan sikap sosial
pada kategori sedang (r= 0,461) dan nilai koefisien determinasi sebesar 21,2%.
Hubungan tersebut memiliki arti, semakin baik kemampuan berpikir komputasional
maka semakin baik pula sikap sosial yang dimilikinya.

Kata Kunci: berpikir komputasional, kemampuan pemecahan masalah, sikap
sosial.



ABSTRACT

Elsa: The Correlations Between Computational Thinking Skills and Social
Attitudes. Jakarta: Biology Education Program Study Faculty of Teacher Training
and Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2022.

Problem-solving skills are an important ability in the 21 century. The low ability
of students to solve problems in the one of facts in Indonesian education.
Computational thinking (CT) is being promoted as a way to thinking in problem-
solving skills that students must developed in the digital era. The relationship
between various cognitive and non-cognitive variables has been discussed in other
studies. In this study, we explored the relationship between non-cognitive variables
and CT, through the study of the correlation between CT and social attitude. The
aim of this study was to determine the relationship between CT and social attitude
according to the actual situation of outcomes of implementation collaborative
learning in Biology class. This study was conducted on March 2022 in on of the
state high school in East Jakarta. Data was collected through interviews with
Biology’ teacher, computational thinking test, and social attitudes questionnaires.
Computational thinking test and social attitudes questionnaires are administered
to 71 students in grade X as a sample were selected through cluster random
sampling of 180 students in grade X which is used as the research population. The
results of Pearson Correlation analysis show statistically significant correlations
between CT and social attitude in medium category (r= 0,461) and coefficient of
determination is 21,2%. The correlation means good students in CT are also good
in social attitude.

Keywords: computational thinking, problem solving skill, social attitude.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan abad 21 dihadapkan dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang mengalami perkembangan dengan sangat pesat. Perkembangan
yang terjadi mengharuskan sumber daya manusia dipersiapkan dalam
menghadapi tantangan di era digital (Sovey dkk., 2022). Situasi tersebut
menuntut manusia memiliki keterampilan khusus agar dapat bersaing dan
bertahan. Keterampilan tersebut memuat tujuh keterampilan inti, yaitu
teknikal, manajemen informasi, komunikasi, kolaborasi, kreatif, berpikir kritis,
dan pemecahan masalah (Laar dkk., 2020). Hal tersebut juga diungkap oleh
Putri dkk (2021) bahwa di era yang penuh dengan perkembangan teknologi,
sumber daya manusia harus memiliki kompetensi baik dalam berpikir kritis,
pemecahan masalah, melakukan komunikasi, berkolaborasi, serta inovasi.

Pendidikan merupakan sektor paling penting dalam membentuk
sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan zaman. Pendidikan
melalui prosesnya harus bisa melakukan penanaman keterampilan-
keterampilan yang dapat menjadi bekal untuk bersaing di masa sekarang dan
masa depan. Perkembangan teknologi yang pesat tidak hanya menuntut
manusia untuk dapat bersaing dalam menggunakannya tetapi juga

membuatnya. Manusia yang memiliki kemampuan untuk membuat teknologi



baru hasil pengembangan dari ilmu pengetahuan dapat dikatakan sebagai
manusia modern yang memiliki pemikiran rasional (Indarta dkk., 2022).
Keterampilan yang perlu dimiliki di era yang serba dinamis dan
kompleks adalah kemampuan berpikir komputasional. Menurut Lestari &
Annizar (2020) berpikir komputasional adalah proses berpikir dalam
menyelesaikan permasalahan dengan menyederhanakan permasalahan
kompleks menjadi bagian-bagian sederhana untuk dilakukan penyelesaian.
Kemampuan berpikir komputasional akan mengarahkan seseorang untuk
merumuskan pikiran dan mengekspresikan solusi dari sebuah masalah
menggunakan metode algoritmik dan dapat digunakan dalam berbagai konteks
dan bidang ilmu (Weintrop dkk., 2015). Komponen berpikir komputasional
adalah abstraksi, berpikir algoritmik, dekomposisi, generalisasi atau
pengenalan pola, dan evaluasi (Czismadia dkk., 2015). Komponen tersebut
menjadikan proses berpikir komputasional berperan dalam proses
memecahkan permasalahan (Fishelson dkk., 2020; Korkmaz dkk., 2017
Labusch dkk., 2019; Maulina dkk., 2021). Penelitian Gonzales-Roman dkk
(2016) membuktikan bahwa kemampuan berpikir komputasional memiliki
hubungan yang cukup kuat dengan kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan bernalar. Hal tersebut menunjukkan bahwa berpikir
komputasional sangat penting untuk dimiliki dan dibentuk melalui proses

pembelajaran.



Kelas Biologi merupakan kelas yang cocok untuk meningkatkan
kemampuan berpikir komputasional. Proses biologis merupakan suatu sistem,
maka untuk mempelajari suatu sistem tersebut berfungsi perlu dilakukan
dengan menggunakan pemikiran algoritmik dan kemampuan pemecahan
masalah yang baik (Peel & Friedrichsen. 2018). Hal itu membuat pembelajaran
Biologi tepat menjadi kelas untuk meningkatkan kemampuan berpikir
komputasional. Peningkatan kemampuan berpikir komputasional melalui
pembelajaran di kelas Biologi juga dibuktikan oleh penelitian Nuraeni dkk
(2020) yang menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis web
menggunakan pemrograman Snap! di kelas Biologi berperan meningkatkan
kemampuan berpikir komputasional siswa. Kenyataannya, kelas Biologi di
Indonesia secara umum belum mampu meningkatkan kebiasaan berpikir
komputasional. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil survei PISA pada tahun
2018 menunjukkan bahwa Indonesia mendapatkan skor rata-rata bidang sains
yaitu 396, skor tersebut berada jauh di bawah skor rata-rata OECD vyaitu 489
(OECD. 2019). Karakteristik soal PISA menuntut siswa untuk melakukan
analisis berdasarkan pengetahuan yang telah ia miliki dan menerapkannya ke
dalam situasi baru (Balitbang Kemendikbud. 2019). Hal tersebut menunjukkan
bahwa PISA menilai seberapa baik kemampuan siswa dalam menggunakan
pengetahuannya untuk memberi solusi atas permasalahan yang terjadi atau
dengan kata lain kemampuan bernalar dan pemecahan masalah. Hasil survei
PISA tersebut memberikan informasi bahwa kemampuan pemecahan masalah

dan bernalar siswa Indonesia masih tergolong rendah.



Kemampuan berpikir komputasional yang sangat diperlukan dalam
menghadapi kehidupan pada abad 21 mendorong banyaknya penelitian yang
membahas upaya peningkatan kemampuan tersebut melalui proses
pembelajaran. Setiap mata pelajaran perlu disisipi pembiasaan berpikir
komputasional. Penelitian yang membahas mengenai cara pembelajaran untuk
peningkatan kemampuan berpikir komputasional banyak berpusat pada
penerapan strategi pembelajaran berupa pembelajaran berorientasi proyek,
pembelajaran berorientasi masalah, pembelajaran berbasis game, dan
pembelajaran kooperatif (Anistyasari dkk., 2020). Strategi pembelajaran
tersebut merupakan strategi pembelajaran yang dalam prosesnya terdapat
penerapan kolaborasi siswa. Kolaborasi merupakan salah satu prinsip
pembelajaran pada abad 21 namun prinsip pembelajaran abad 21 masih belum
diterapkan dengan baik oleh para guru (Trisnowati, Juliyanto, Dewantari, &
Siswanto, 2021). Kegiatan kolaborasi mendorong terjadinya diskusi kelompok,
membuat seluruh anggota kelompok terlibat dalam proses pengambilan
keputusan, dan dapat berperan dalam seluruh kegiatan diskusi (Turchi dkk.,
2019). Kolaborasi memiliki kaitan yang erat dengan adanya interaksi antar
siswa sehingga selain terbentuk kemampuan siswa dalam mengambil
keputusan juga membentuk sikap sosial sebagai akibat dari interaksi yang

terjadi.



Sikap sosial adalah kemampuan seseorang untuk memahami
pemikiran, perasaan, dan perilaku orang lain sehingga dapat berinteraksi
dengan baik serta bertindak secara efektif dalam situasi (Rahim dkk., 2018).
Menurut Direktorat Pembinaan SMA Kemendikbud (2017) indikator sikap
sosial terdiri atas sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong
royong, santun dan sopan, serta percaya diri. Peran model pembelajaran yang
mengutamakan terjadinya kolaborasi antar siswa dalam meningkatkan
kemampuan berpikir komputasional, menunjukkan bahwa penguasaan
kemampuan berpikir komputasional memiliki hubungan dengan sikap sosial
yang pada dasarnya dibentuk dalam proses kolaborasi.

Menurut Computer Science Teachers Association/CSTA &
International Society for Technology Education/ISTE (2011) karakteristik
kemampuan berpikir komputasional sebagai proses pemecahan masalah
didukung oleh sikap: keyakinan dalam menghadapi kompleksitas, kegigihan
dalam bekerja dengan masalah yang sulit, toleransi terhadap ambiguitas,
kemampuan menghadapi masalah terbuka, serta kemampuan berkomunikasi
dan bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir komputasional
didukung oleh sisi non-kognitif. Hubungan kemampuan berpikir
komputasional dengan sisi non-kognitif juga diungkap oleh penelitian Roman-
gonzalez dkk (2017) menyatakan bahwa berpikir komputasional memiliki
hubungan dengan Kkepribadian yaitu opennes to experience (r=0,41),

extroversion (r=0,41), dan conscientiousness (r=0,27). Hasil penelitian Yildiz-



Durak dkk (2021) juga menyatakan, prediktor yang signifikan dari kemampuan
berpikir komputasional adalah kepribadian seseorang yaitu agreeableness
(r=0,461), opennes to experience (r=0,259), dan extroversion (r=0,22).

Hasil studi pendahuluan berupa wawancara dengan guru Biologi kelas
X MIPA SMA negeri di Jakarta tempat penelitian dilakukan, memberikan
informasi bahwa kegiatan pembelajaran dilakukan melibatkan kolaborasi dan
pemecahan masalah. Menurut hasil wawancara guru Biologi, pembelajaran
ditekankan pada diskusi siswa dalam kelompok heterogen dalam membahas
persoalan yang kontekstual dengan materi yang dibahas. Kegiatan
pembelajaran tersebut mengindikasikan bahwa kegiatan pembelajaran di
sekolah subjek penelitian telah berupaya mendukung pengembangan
kemampuan dalam pemecahan masalah dan sikap sosial siswa.

Meskipun telah ada penelitian yang mengungkap hubungan antara
kemampuan berpikir komputasional dengan variabel non-kognitif, namun
sejauh pengetahuan, tidak ada penelitian empiris yang dilakukan untuk
mengungkap hubungan antara kemampuan berpikir komputasional dengan
sikap sosial yang lebih spesifik sesuai tujuan pembelajaran di Indonesia. Hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan untuk upaya peningkatan kemampuan
berpikir komputasional siswa, khususnya pada siswa SMA melalui kelas

Biologi.



B.

Identifikasi Masalah
Masalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan adalah.

1. Kemajuan limu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang sangat pesat
pada abad 21 membuat kehidupan semakin kompleks dan memerlukan
keterampilan khusus dalam menghadapinya salah satunya vyaitu
kemampuan pemecahan masalah.

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa Indonesia masih rendah.

3. Berpikir komputasional sebagai cara berpikir dalam pemecahan masalah
belum diintegrasikan dalam seluruh pembelajaran Biologi.

4. Kurang diterapkannya prinsip pembelajaran abad 21 salah satunya
pembelajaran kolaboratif yang memungkinkan adanya interaksi dalam
pembelajaran sehingga terbentuk sikap sosial dan strategi pembelajaran

yang tepat dalam peningkatan kemampuan berpikir komputasional.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan, agar
masalah yang diteliti tidak meluas, maka penulis membatasi masalah yang akan
diteliti pada hubungan antara kemampuan berpikir komputasional dengan
sikap sosial siswa karena pembelajaran kolaboratif yang banyak digunakan

dalam penelitian peningkatan kemampuan berpikir komputasional.



D. Rumusan Masalah
Masalah yang dapat dirumuskan berdasarkan latar belakang, hasil
identifikasi, dan pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah
terdapat hubungan kemampuan berpikir komputasional dengan sikap sosial

siswa?”

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah.
1. Manfaat teoretik
Mengembangkan pengetahuan dalam bidang pendidikan,
khususnya dalam pengembangan kemampuan berpikir komputasional
melalui pembelajaran Biologi.
2. Manfaat empirik
a. Bagi peneliti
Hasil penelitian akan memberikan gambaran kepada peneliti
sebagai calon guru untuk pengembangan pengajaran berpikir
komputasional dalam pembelajaran Biologi.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian dapat memberikan gambaran mengenai
hubungan kemampuan berpikir komputasional dengan sikap sosial
siswa. Gambaran tersebut dapat menjadi dasar pengembangan pada

penelitian selanjutnya.



C.

Bagi pimpinan Program Studi Pendidikan Biologi

Hasil penelitian ini dapat memberi masukkan untuk
pengembangan kemampuan calon guru Biologi dalam melakukan
pengajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
komputasional melalui pembelajaran Biologi.
Bagi pimpinan sekolah tempat penelitian

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk
pengembangan kemampuan guru dalam dalam melakukan pengajaran
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
komputasional melalui pembelajaran Biologi sehingga lulusan

memiliki keterampilan abad 21.
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